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ABSTRACT

This study was conducted to determine the response of Plant Growth Promoting
Rizhobacteria which promotes plant growth and some types of animal manure
fertilizers in the growth and yield of shallot (Allium ceva L.). The study was
conducted in the Integrated Agricultural System Area (SITANDU), Serang City,
Banten Province from September to November 2021. The study used a factorial
random block design consisting of 2 factors repeated 3 times. The first factor was
the concentration of PGPR with 4 levels, namely 10, 20, 30 and 40 ml/L. The
second factor was several types of animal manure fertilizer, chicken manure
fertilizer 10 tons/ha, goat manure fertilizer 10 tons/ha, cow manure fertilizer 10
tons/ha. The results showed that PGPR concentrations did not have a real influence
on all observation parameters. While chicken manure has a very significant effect
on the high parameters of the plant, the number of leaves, then it has a very
significant effect on the parameters of the diameter of the tubers, the wet weight of
the tubers, and the dry weight of the tuber clumps. There was no interaction between
the concentration of PGPR and some types of animal manure fertilizers to the
growth and yield of shallot plants.

Keywords : Plant growth that promotes rizobacteria, shallots, types of animal
manure fertilizers.
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Bawang merah (Allium ceva L.) merupakan salah satu tanaman komoditas
hortikultura pada tanaman ini yang memiliki nilai ekonomi tinggi yaitu terdapat
pada bagian umbi lapis. Bawang merah memiliki banyak sekali manfaat, adapun
salah satu fungsi tanaman bawang yaitu sebagai bumbu penyedap makanan. Selain
sebagai bumbu penyedap makanan, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan
seperti ekstrak bawang merah, minyak atsiri, bawang goreng bahkan sebagai bahan
obat untuk menurunkan kadar kolesterol, dan sebagainya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan hasil bawang merah adalah memberikan pemupukan yang tepat
dengan menggunakan pupuk organik sebagai sumber nutrisi bagi tanaman.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi
PGPR (Plant Growth Promoting Rizhobacteria) dan beberapa jenis pupuk kotoran
hewan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ceva L.).
Penelitian ini dilakukan di kawasan sistem pertanian terpadu, Kota Serang, Provinsi
Banten pada bulan September sampai November 2021. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial. Adapun faktor pertama yaitu
konsentrasi PGPR 4 taraf yaitu 10, 20, 30, dan 40 ml/L. Faktor kedua yaitu jenis
pupuk kotoran hewan, terdiri dari 3 taraf yaitu pupuk kotoran ayam, pupuk kotoran
kambing dan pupuk kotoran sapi yang masing masing diberikan sebanyak 10
ton/ha. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali maka diperoleh 36 satuan
percobaan. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah umbi
per rumpun, diameter umbi, bobot basah umbi per rumpun, dan bobot kering umbi
per rumpun.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi PGPR memberikan pengaruh
tidak nyata terhadap seluruh parameter pengamatan. Sedangkan perlakuan jenis
pupuk kotoran hewan ayam 10 ton/ha memberikan pengaruh terbaik pada
parameter tinggi tanaman umur 3 MST (38,04 cm), 5 MST (47,02 cm), 6 MST
(48,92 cm) dan 7 MST (48,84 cm), jumlah daun umur 5 MST (44,75 helai), 6
MST (48,08 helai), dan 7 MST (45,33 helai), diameter umbi (2,07 cm), bobot basah
umbi per rumpun (70,26 g), bobot kering umbi per rumpun (55,62 g). Tidak terjadi
interaksi antara perlakuan pemberian konsentrasi PGPR dan beberapa jenis pupuk
kotoran hewan pada semua parameter pengamatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah (Allium ceva L.) merupakan tanaman hortikultura unggulan dan
telah diusahakan oleh petani secara intensif. Bawang merah merupakan salah satu
komoditas utama di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Bawang merah
termasuk ke dalam kelompok rempah yang dibutuhkan oleh konsumen rumah
tangga sebagai bumbu penyedap masakan dan bahan baku industri makanan serta
bahan obat tradisional. Bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, gula, asam
lemak, protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh manusia (Rahayu,
2010).

Menurut Megawati (2019) bawang merah merupakan tanaman sayuran
semusim dengan bagian yang dapat dimakan adalah sebesar 90%. Komposisi zat
gizi yang terkandung dalam per 100 g bawang merah adalah kalori 39 kkal, protein
2,50 g dan lemak 0,30 g.

Kebutuhan masyarakat Indonesia terhadap bawang merah semakin tinggi.
Tahun 2019 konsumsi bawang merah sekitar 2,796 kg/kapita/tahun atau naik 1,18%
dibandingkan tahun 2018. Tahun 2020 konsumsi bawang merah sekitar
2,832 kg/kapita/tahun atau naik 1,28% dari tahun 2019, dan pada tahun 2021
konsumsi akan terus meningkat dari tahun sebelumnya (Megawati, 2019).

Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2020), menyatakan
bahwa produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2015-2019 selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya. Data tahun 2015 sampai tahun 2019
masing masing adalah 1.229.184, 1.446.860, 1.470.155, 1.503.436 dan 1.580.247
ton/ha.

Adapun permasalahan pada budidaya bawang merah adalah penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan yang digunakan terus-menerus yang akan

mengakibatkan kandungan bahan organik di dalam tanah semakin berkurang dan



kemampuan tanah menyimpan dan melepaskan hara maupun air juga
akan menurun (Widya et al., 2018).

Upaya peningkatan produktivitas bawang merah tidak terlepas
dari peranan pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu cara yang
dapat dilakukan untuk memenuhi ketersediaan unsur hara tanah yang
dibutuhkan oleh bawang merah. Penggunaan pupuk organik yang saat
ini menjadi input yang paling direkomendasikan dalam rangka
memperbaiki kualitas dan kesuburan tanah. Peningkatan efisiensi
pemupukan dan mengurangi penggunaan pupuk anorganik dalam
perbaikan kualitas tanah dapat dilakukan dengan pemberian PGPR
(Plant Growth Promoting Rizhobacteria). PGPR merupakan
sekelompok bakteri yang aktif dalam mengkolonisasi rhizosfer yang
mampu merangsang pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan
hasil panen (Elisabeth et al., 2013)

Hasil penelitian Wahyuningsih et al. (2017) menyatakan bahwa
pemberian 30 ml PGPR dapat meningkatkan tinggi tanaman, luas daun,
jumlah daun, bobot segar daun dan jumlah anakan. Pemberian 30 ml
PGPR mampu meningkatkan hasil produksi bawang merah sebesar 7,73
ton/ha lebih tinggi dibanding perlakuan tanpa PGPR yang menghasilkan
4,77 ton/ha.

Pengaruh PGPR tidak akan optimal dalam memacu pertumbuhan
tanaman apabila tidak dikombinasikan dengan bahan organik. Bahan
organik yang cocok untuk diberikan adalah pupuk kotoran hewan.
Pupuk kotoran hewan tersebut merupakan salah satu alternatif yang
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah ( Sagay et al.,
2020).

Menurut Prastya et al. (2015) pupuk kotoran ayam memiliki nilai
C/N rasio yang rendah sekitar 9,2% menunjukkan bahwa pupuk kotoran
ayam mudah terdekomposisi. Pupuk kotoran ayam memiliki kandungan
unsur hara 1,65% N, 0,06% P, dan 7,94% K, sehingga mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah. Hasil penelitian

Madauna dan Budianto (2015), menyatakan bahwa pemberian pupuk



kotoran ayam dengan dosis 10 ton/ha menghasilkan tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah umbi, dan produksi umbi yang lebih baik. Secara
umum tanaman bawang merah sangat baik diberi pupuk kotoran ayam
sebanyak 10-20 ton/ha.

Hasil penelitian Ginting et al. (2017) menyatakan bahwa pupuk
kotoran kambing memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada variabel
pengamatan jumlah daun, luas daun, jumlah umbi, bobot segar daun,
bobot segar umbi, bobot segar akar dan diameter umbi. Perlakuan yang
memberikan laba tertinggi adalah dengan perlakuan 10 ton/ha pupuk
kotoran kambing.

Hasil penelitian Mahdianoor et al. (2019) menyatakan bahwa
pemberian pupuk kotoran sapi memberikan pengaruh yang nyata
terhadap variabel pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah
umbi, diameter umbi, dan berat umbi. Berdasarkan permasalahan di atas
maka perlu dilakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsentrasi
PGPR (Plant Growth Promoting Rizhobacteria) dan Jenis Pupuk
Kotoran Hewan Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang
Merah (Allium ceva L.).

1.2. Rumusan Masalah

1.

3.

Adapun rumusan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Berapa konsentrasi PGPR (Plant Growth Promoting Rizhobacteria)
yang dapat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman bawang merah (Allium ceva L.) ?

Jenis pupuk kotoran hewan apa, yang memberikan pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ceva L.) ?
Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi PGPR (Plant Growth
Promoting Rizhobacteria) dan beberapa jenis pupuk kotoran hewan

pada pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ceva L.) ?



1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
pemberian konsentrasi PGPR (Plant Growth Promoting Rizhobacteria)
dan beberapa jenis pupuk kotoran hewan terhadap pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah (Allium ceva L.).

1.4. Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Pemberian konsentrasi PGPR 30 ml/L memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ceva
L.).

2. Jenis pupuk kotoran hewan ayam sebanyak 10 ton/ha memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang
merah (Allium  ceva L.).

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi PGPR (Plant Growth Promoting
Rizhobacteria) dengan beberapa jenis pupuk kotoran hewan terhadap

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ceva L.).
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